
   

1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi sering dijuluki sebagai silent killer 

karena kerap tidak menimbulkan gejala yang nyata. Kelainan pada sistem pembuluh 

darah ini mengganggu penyaluran oksigen serta nutrisi ke jaringan tubuh, dengan 

angka kejadian yang cenderung meningkat seiring bertambahnya usia.(Rahmawati 

& Kasih, 2023). 

Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO) tahun 2024, 

sekitar 33% populasi global atau diperkirakan mencapai 1,28 hingga 1,4 miliar 

penderita mengalami kondisi ini, di mana mayoritas kasusnya ditemukan di negara 

berkembang. Komplikasi hipertensi diproyeksikan dapat memicu kematian hingga 

194 juta orang pada tahun 2025, dengan penyakit jantung (45%) dan stroke (51%) 

sebagai penyebab kematian global tertinggi setiap tahunnya. Di Indonesia, Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan adanya kesenjangan pemahaman 

masyarakat yang cukup besar (lebih dari 20%) antara cakupan diagnosis medis 

dengan realitas hasil pengukuran tekanan darah di lapangan. Pada kelompok usia 

>15 tahun, penderita yang terdiagnosis dokter hanya sebesar 8%, padahal hasil 

pengukuran riil mencapai 29,2%. Pola serupa terjadi pada kelompok > 18 tahun 

(diagnosis 8,6% vs pengukuran 30,8%). Secara geografis, Kalimantan Tengah dan 

Kalimantan Selatan konsisten menjadi wilayah dengan prevalensi tertinggi pada 

kedua kelompok usia tersebut, disusul Jawa Timur (pada kategori >15 tahun) dan 

Jawa Barat (pada kategori >18 tahun).Masalah tingginya angka kejadian ini juga 

tercermin di tingkat daerah. Data Dinas Kesehatan Kabupaten Kotawaringin Barat 

mencatat sebanyak 19.375 kasus hipertensi pada tahun 2025. Sejalan dengan 

fenomena tersebut, hasil pra-survei peneliti pada 15 April 2026 menunjukkan 

bahwa di wilayah kerja Puskesmas Madurejo terdapat 2.512 kasus sepanjang 

periode tahun 2025. Tingginya beban penyakit ini kian mengkhawatirkan karena 

mulai bergeser ke usia produktif; tercatat sebanyak 100 pasien usia dewasa muda 

teridentifikasi menderita hipertensi dalam tiga bulan terakhir. 

Hipertensi merupakan salah satu gangguan kardiovaskular yang paling 

banyak ditemukan dan menjadi faktor risiko utama kematian akibat penyakit 
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jantung dan stroke. Kondisi ini sering berkembang tanpa gejala yang jelas, namun 

dalam beberapa kasus dapat menimbulkan keluhan seperti sakit kepala, pusing, 

mudah lelah, dan gangguan penglihatan (Marbun1 & Lyna M. N. Hutapea, 2022). 

Secara umum, faktor dominan yang memicu terjadinya hipertensi sangat berkaitan 

dengan pola hidup individu rendahnya aktivitas fisik atau olahraga berperan besar 

dalam memicu hipertensi, dengan gaya hidup yang tidak sehat seperti konsumsi 

makanan tinggi garam asupan gula berlebih makanan cepat saji, kosumsi kafein 

berlebih, konsumsi daging secara berlebihan itu berperan besar dalam memicu 

hipertensi (Amelia et al., 2021).  

Tanda dan gejala hipertensi dapat berupa sakit kepala, rasa gelisah, jantung 

berdebar atau palpitasi, pusing, kekakuan pada leher, gangguan penglihatan seperti 

pandangan kabur, serta tubuh yang mudah lelah dan lemas. Manifestasi klinis 

tersebut dapat muncul dengan tingkat keparahan yang berbeda-beda, mulai dari 

ringan hingga berat, sehingga dampaknya tidak sama pada setiap individu. Dalam 

praktik keperawatan, beberapa masalah yang sering dijumpai pada pasien hipertensi 

meliputi gangguan perfusi jaringan serebral, nyeri akut, intoleransi aktivitas, serta 

kurangnya pengetahuan pasien mengenai penyakit yang diderita (Illahi et al., 2022). 

Selain itu, konsumsi makanan cepat saji (fast food) juga menjadi kebiasaan 

yang umum pada kelompok usia dewasa muda. Makanan cepat saji umumnya 

mengandung natrium, lemak jenuh, gula, dan kalori yang tinggi, namun rendah 

serat serta zat gizi esensial. Tingginya kandungan natrium pada fast food dapat 

meningkatkan retensi cairan dan resistensi pembuluh darah sehingga memicu 

peningkatan tekanan darah. Konsumsi fast food secara rutin juga berhubungan 

dengan obesitas, dislipidemia, dan sindrom metabolik yang merupakan faktor risiko 

hipertensi.(Setyaningsih & Manikam, 2021) 

Kafein merupakan zat stimulan yang banyak terkandung dalam kopi, teh, 

minuman energi, cokelat, dan minuman bersoda yang bekerja dengan merangsang 

sistem saraf pusat sehingga dapat meningkatkan kewaspadaan dan mengurangi rasa 

lelah. Namun, konsumsi kafein yang berlebihan atau terlalu sering dapat 

menyebabkan peningkatan tekanan darah akibat stimulasi sistem saraf simpatis 

yang memicu peningkatan denyut jantung serta vasokonstriksi pembuluh darah, 

sehingga berpotensi meningkatkan risiko hipertensi (Musliana & Meutia, 2022). 
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Pada usia dewasa muda, konsumsi kafein umumnya meningkat akibat tuntutan 

aktivitas, kebiasaan begadang, serta kebutuhan untuk menjaga konsentrasi saat 

belajar maupun bekerja. 

Patofisiologi dari Mengonsumsi Fast food yang tinggi natrium, lemak, dan 

kalori dapat meningkatkan tekanan darah melalui berbagai mekanisme fisiologis, 

di mana asupan natrium berlebih menyebabkan peningkatan volume darah sehingga 

jantung harus memompa lebih kuat (Setyaningsih & Manikam, 2021). Kandungan 

lemak jenuh dan rendah serat dalam fast food juga menjadi faktor risiko signifikan 

dalam peningkatan tekanan darah (Setyaningsih & Manikam, 2021). Sementara itu, 

konsumsi kafein dapat meningkatkan tekanan darah melalui stimulasi kelenjar 

adrenal untuk melepaskan hormon adrenalin. Adrenalin tersebut bekerja pada 

sistem saraf simpatis yang menyebabkan peningkatan denyut jantung dan tekanan 

pada pembuluh darah. Apabila kondisi ini berlangsung dalam jangka waktu lama, 

maka akan menyebabkan peningkatan tekanan darah yang persisten dan 

berkembang menjadi hipertensi (Sa adah et al., 2022). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki hubungan 

erat dengan kejadian hipertensi pada usia muda. Frekuensi konsumsi kafein yang 

tinggi dan kebiasaan mengonsumsi Fast food diduga menjadi faktor yang 

berkontribusi terhadap meningkatnya kasus hipertensi pada dewasa muda. Namun, 

masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan kedua faktor 

tersebut secara bersamaan terhadap kejadian hipertensi pada kelompok usia dewasa 

muda, terutama di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hamidatus Daris Sa’adah et al.  (Sa adah et 

al., 2022) yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kebiasaan 

konsumsi kopi dengan kejadian hipertensi, dengan nilai p-value sebesar 0,039. 

Selain itu, penelitian oleh Putriseptiani et al. (2025) menunjukkan bahwa kebiasaan 

sering mengonsumsi fast food memiliki risiko sebesar 28,5 kali lipat terhadap 

kejadian hipertensi pada orang dewasa. Penelitian lain oleh  Edwin Destra, Frisca 

Frisca, Alexander Halim Santoso (2022) juga menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna antara frekuensi konsumsi makanan cepat saji dengan kejadian 

hipertensi, dengan nilai p=0,044. Selanjutnya penelitian dari Lucky Rezkita 

Larasati et, al (2025) menunjukan hubungan yang signifikan antara kebiasaan 
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konsumsi ultra-processed foods dengan kejadian hipertensi pada usia produktif di 

wilayah kerja Puskesmas Pejuang setelah dikontrol oleh variabel usia, riwayat 

keluarga hipertensi, tingkat pendapatan dan merokok (p-value=0,005; OR=6,505; 

95%CI: 1,750 – 24,180). Selanjutnya penelitian dari Narisa Rizky Praditha et, al 

(2025)juga menyatakan bahwa hampir setengahnya (28,6%) siswa/I sering 

mengonsumsi makanan cepat saji mengalami hipertensi, dengan hasil p-value= 

0,030 <ɑ = 0,05, yang artinya terdapat hubungan antara konsumsi makanan   cepat   

saji   dengan   kejadian   hipertensi   pada   remaja. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di wilayah 

kerja Puskesmas Madurejo terhadap 10 responden usia dewasa muda, diperoleh 

bahwa sebanyak 6 responden sering mengonsumsi fast food dan minuman berkafein 

yang dipengaruhi oleh kemudahan akses, aktivitas yang padat, serta kebiasaan 

konsumsi sehari-hari. Sementara itu, 4 responden lainnya tergolong jarang 

mengonsumsi karena telah memiliki pengetahuan yang cukup mengenai hipertensi 

dan berupaya menghindari faktor pemicu peningkatan tekanan darah. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa responden yang sering mengonsumsi Fast food 

dan kafein cenderung memiliki tekanan darah yang lebih tinggi dibandingkan 

responden yang jarang mengonsumsi, sehingga menunjukkan adanya kemungkinan 

hubungan antara frekuensi konsumsi dengan kejadian hipertensi pada usia dewasa 

muda. 

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas hubungan konsumsi 

kafein maupun Fast food dengan hipertensi, sebagian besar penelitian tersebut 

masih dilakukan secara terpisah dan menunjukkan hasil yang belum konsisten. 

Beberapa penelitian menemukan adanya hubungan yang signifikan, sementara 

penelitian lainnya menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Selain itu, sebagian 

penelitian juga melibatkan variabel lain seperti indeks masa tubuh, status gizi, dan 

gaya hidup sedentari, sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih kompleks. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya sebab pada 

penelitian ini tidak hanya menilai satu variabel secara terpisah, tetapi berfokus pada 

hubungan frekuensi konsumsi kafein dan Fast food secara bersamaan terhadap 

kejadian hipertensi pada usia dewasa muda. Pendekatan penelitian ini lebih spesifik 

karena menilai frekuensi konsumsi menggunakan kuesioner Food Frequency 
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Questionnaire (FFQ), sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih rinci 

mengenai pola konsumsi responden. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Frekuensi Konsumsi Kafein Dan Fast food 

Dengan Kejadian Hipertensi Pada Usia Dewasa Muda Di Wilayah Puskesmas 

Madurejo di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan perumusan masalah 

penelitian ini adalah “Apakah Ada Hubungan Frekuensi Konsumsi Kafein Dan Fast 

food Dengan Kejadian Hipertensi Pada Usia Dewasa Muda di Wilayah Kerja 

Puskesmas Madurejo “. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum  

Untuk Mengetahui Hubungan Frekuensi Konsumsi Kafein Dan Fast food 

Dengan Kejadian Hipertensi Pada Usia Dewasa Muda di Wilayah Kerja 

Puskesmas Madurejo 

2. Tujuan khusus  

a. Mengidentifikasi frekuensi konsumsi kafein pada usia dewasa muda di 

Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo. 

b. Mengidentifikasi frekuensi konsumsi fast food pada usia dewasa muda di 

Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo. 

c. Mengidentifikasi kejadian hipertensi pada usia dewasa muda di Wilayah 

Kerja Puskesmas Madurejo. 

d. Menganalisis hubungan frekuensi konsumsi kafein dengan kejadian 

hipertensi pada usia dewasa muda di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo. 

e. Menganalisis hubungan frekuensi konsumsi fast food dengan kejadian 

hipertensi pada usia dewasa muda di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo. 
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D. Manfaat penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat dijadikan 

sebagai dasar untuk penelitian Hubungan frekuensi konsumsi kafein dan fast 

food dengan kejadian hipertensi pada usia dewasa muda. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Dewasa Muda  

Memberikan informasi mengenai dampak konsumsi kafein dan fast food 

terhadap peningkatan tekanan darah dan membantu meningkatkan 

kesadaran agar lebih bijak dalam mengonsumsi kafein dan memilih 

makanan cepat saji, dan ini menjadi dasar untuk membentuk perilaku hidup 

sehat guna mencegah hipertensi dari sejak usia muda. 

b. Bagi Tenaga Kesehatan 

Dapat digunakan sebagai bahan edukasi dalam program pencegahan 

hipertensi pada usia produktif dan Menjadikan referensi untuk memberikan 

konseling mengenai pola konsumsi kafein, fast food, serta modifikasi gaya 

hidup. 

c. Bagi Tenaga Kesehatan (Perawat) 

Menjadi dasar penyusunan program promosi kesehatan, skrining tekanan 

darah, dan kampanye pola hidup sehat dan dapat membantu institusi 

merancang kebijakan pembatasan makanan tidak sehat atau penyediaan 

pilihan makanan sehat. 

d. Bagi peneliti selanjutnya  

Menjadi sumber referensi dan bahan perbandingan dalam penelitian terkait 

pola makan, kafein, fast food, dan hipertensi dan mendorong penelitian 

lanjutan dengan variabel lain seperti stres, pola tidur, atau asupan natrium. 



   

7 

E. Keaslian penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No Nama peneliti / 

tahun 

judul Desain penelitian Hasil Perbedaan 

1. Narisa Rizky 

Praditha, dkk 

(2025) 

 

 

 

 

 

Konsumsi Makanan 

Cepat Saji 

Berhubungan Dengan 

Kejadian Hipertensi 

Pada Remaja 

cross sectional Hasil penelitian Sebanyak 

28,5% remaja sering 

konsumsi fast food dan 

mengalami hipertensi. Uji 

statistik menunjukkan 

hubungan signifikan (p = 

0,030 < 0,05). 

Subjek penelitian 

terdahulu adalah remaja 

dengan variabel tunggal 

fast food. Penelitian ini 

pada dewasa muda dan 

menambah variabel 

kafein. 

2.  Lucky Rezkita 

Larasati, dkk 

(2025) 

Hubungan Kebiasaan 

Konsumsi Ultra-

Processed Foods 

Dengan Kejadian 

Hipertensi Pada Usia 

Produktif 

Case control Hasil  menunjukkan  

bahwa   

Ada hubungan signifikan 

antara konsumsi ultra-

processed foods dengan 

hipertensi usia produktif 

(p = 0,005; OR = 6,505). 

Penelitian terdahulu 

mengukur ultra-

processed foods secara 

umum. Penelitian ini 

spesifik pada kafein dan 

fast food dengan 

purposive sampling. 
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3.  Hamidatus Daris 

Sa’adah, 

dkk.(2022) 

The Correlation of 

Drinking  Coffee  and  

Incident of 

Hypertension  in 

Maospati Magetan 

District 

Cross sectional   Hasil Uji Rank Spearman 

menunjukkan hubungan 

bermakna antara 

kebiasaan konsumsi kopi 

dengan kejadian 

hipertensi (p = 0,039 < 

0,05). 

Penelitian terdahulu 

hanya meneliti variabel 

tunggal kopi. Penelitian 

ini menggabungkan 

variabel kafein dan fast 

food. 

4.  Nabila 

Putriseptiani, dkk 

(2025) 

Hubungan antara 

konsumsi makanan 

cepat saji dan makanan 

tidak sehat dengan 

risiko hipertensi di 

kalangan orang 

dewasa di Bengkulu 

Case control Hasil Konsumsi fast food 

meningkatkan risiko 

hipertensi 28,5 kali lipat 

dan junk food 26,0 kali 

lipat. Analisis multivariat 

menunjukkan hasil 

signifikan. 

Menggunakan simple 

random sampling pada 

dewasa umum. Penelitian 

ini menggunakan 

purposive sampling pada 

dewasa muda dan 

menambah variabel 

kafein. 

5.  Edwin Destra 

Frisca Frisca, dkk 

(2022) 

Hubungan Asupan 

Makanan Cepat Saji 

dengan Angka 

Cross sectional  Hasil Sebanyak 73,9% 

subjek sering konsumsi 

fast food dan 48,9% 

Menekankan hubungan 

asupan fast food dengan 

pengaruh aktivitas fisik. 
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Kejadian Hipertensi 

pada Orang Dewasa 

dengan Aktifitas Fisik 

Ringan Hingga 

Sedang 

mengalami hipertensi (p 

= 0,044, ada hubungan 

bermakna). 

Penelitian ini fokus murni 

pada korelasi kafein dan 

fast food. 
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BAB VI  

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan frekuensi konsumsi kafein dan fast 

food dengan kejadian hipertensi pada usia dewasa muda di Puskesmas Madurejo, 

maka dapat di simpulkan bahwa: 

1. Sebagian Sebagian besar dewasa muda di wilayah kerja Puskesmas Madurejo 

memiliki frekuensi konsumsi kafein dalam kategori jarang, yaitu sebanyak 28 

responden (56,0%), sedangkan responden dengan frekuensi konsumsi kafein 

kategori sering sebanyak 22 responden (44,0%). 

2. Frekuensi konsumsi fast food pada dewasa muda di wilayah kerja Puskesmas 

Madurejo memiliki proporsi yang sama antara kategori sering dan jarang, yaitu 

masing-masing sebanyak 25 responden (50,0%). 

3. Sebagian besar dewasa muda di wilayah kerja Puskesmas Madurejo mengalami 

hipertensi, yaitu sebanyak 27 responden (54,0%), sedangkan responden yang 

tidak mengalami hipertensi sebanyak 23 responden (46,0%). 

4. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara frekuensi konsumsi kafein 

dengan kejadian hipertensi pada usia dewasa muda di wilayah kerja Puskesmas 

Madurejo, dengan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,226 (p > 

0,05). 

5. Terdapat hubungan yang bermakna antara frekuensi konsumsi fast food dengan 

kejadian hipertensi pada usia dewasa muda di wilayah kerja Puskesmas 

Madurejo, dengan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,002 (p < 

0,05). 

B. Saran 

1. Puskesmas Madurejo 

Dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan edukasi dan penyuluhan 

kesehatan kepada masyarakat, khususnya kelompok usia dewasa muda. Perlu 

digalakkan program promosi kesehatan yang menekankan bahaya konsumsi 

makanan cepat saji berlebih sebagai faktor risiko utama hipertensi, sekaligus 

memberikan pemahaman bahwa konsumsi kafein dalam batas wajar belum 

menjadi ancaman utama namun tetap perlu dijaga agar tidak berlebihan. Selain 
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itu, dapat dijadikan dasar untuk melaksanakan skrining tekanan darah rutin serta 

penyuluhan pola hidup sehat dan seimbang. 

2. Bagi Responden  

Diharapkan mulai meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga pola 

makan dan membatasi atau mengurangi konsumsi makanan cepat saji yang 

tinggi natrium, lemak jenuh, dan rendah serat guna mencegah terjadinya 

hipertensi. Meskipun hasil penelitian menunjukkan konsumsi kafein belum 

memiliki hubungan yang bermakna secara statistik, tetap disarankan untuk 

mengonsumsinya secara bijak dan tidak berlebihan. Gaya hidup sehat seperti 

pola makan seimbang, konsumsi sayur dan buah, serta peningkatan aktivitas 

fisik sangat dianjurkan untuk menjaga tekanan darah tetap normal sejak usia 

muda. 

3. Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan perpustakaan serta 

masukan dalam pengembangan kurikulum dan materi pembelajaran terkait gizi, 

pola hidup sehat, serta pencegahan penyakit tidak menular seperti hipertensi. 

Selain itu, dapat menjadi bahan masukan untuk menyusun pedoman atau 

panduan kesehatan bagi mahasiswa dan tenaga kesehatan, sehingga dapat terus 

mendorong peningkatan kualitas kesehatan masyarakat melalui pendidikan dan 

riset yang berkelanjutan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat memperluas cakupan wilayah penelitian, memperbesar 

jumlah sampel penelitian, serta mengukur kadar asupan kafein dan natrium 

secara lebih rinci dan akurat. Disarankan juga untuk mengendalikan lebih ketat 

variabel-variabel perancu seperti indeks massa tubuh, tingkat aktivitas fisik, 

riwayat keluarga hipertensi, kebiasaan merokok, serta asupan garam harian agar 

diperoleh gambaran hubungan yang lebih lengkap, akurat, dan mendalam. 

Selain itu, desain penelitian prospektif atau kohort dapat dipertimbangkan untuk 

melihat hubungan sebab-akibat secara lebih jelas dan meyakinkan 
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